
PENGARUHGAYAKEPEMIMPINAN,SUPERVISIAKADEMIK
TERHADAPKINERJAGURU

MELALUIMOTIVASIKERJASEBAGAIVARIABELINTERVENING
(StudidiSMKIslam SudirmanKedungjatiKabupatenGrobogan)

HaniMinarto1,MariaMagdalenaMinarsih2,LeonardoBudiHasiholan3

1)MahasiswaFakultasEkonomiUniversitasPandanaran
2)3)DosenFakultasEkonomiUniversitasPandanaran

ABSTRAK
Studiiniberartiuntuk berupaya dan menganalisa dampak gaya

kepemimpinan,pengontrolanakademikpadakeahliangurumelaluidesakan
aktivitasberlakusepertifleksibelintervening.Dalam studiinipopulasinyaialah
guruSekolahMenengahKeahlian(SekolahMenengahKejuruan(SMK))Islam
Sudirman Kedungjatiyang berjumlah 40 orang.Karena jumlah populasi
relative sedikityakni40 guru,sampaitata cara pengumpulan sampelnya
mengenakan coretan jenuh atau sensus.Fleksibelgaya kepemimpinan
dengan metode parsialtidak pengaruhipositifdan berartipada desakan
aktivitas.Mengenaiinidibuktikannilaikoefisienregresibernilai0,179(positif)
dengan nilai signifikansi 0, 222>0, 05, sampai H1 ditolak. Fleksibel
pengontrolanakademikdenganmetodeparsialpengaruhipositifdanberarti
padadesakanaktivitas.Mengenaiinidibuktikannilaikoefisienregresibernilai
0,460(positif)dengan nilaisignifikansi0,046&amp;lt;0,05,sampaiH2
didapat.Fleksibeldesakanaktivitasdenganmetodeparsialpengaruhipositif
danberartipadakeahlianguru.Mengenaiinidibuktikannilaikoefisienregresi
bernilai0,167(positif)dengannilaisignifikansi0,006&amp;lt;0,05,sampai
H3didapat.

Fleksibelgayakepemimpinandenganmetodeparsialpengaruhipositif
danberartipadakeahlianguru.Mengenaiinidibuktikannilaikoefisienregresi
bernilai0,141(positif)dengannilaisignifikansi0,018&amp;lt;0,05,sampai
H4 didapat. Fleksibelpengontrolan akademik dengan metode parsial
pengaruhipositifdanberartipadakeahlianguru.Mengenaiinidibuktikannilai
nilaikoefisien regresibernilai0,227(positif)dengan nilaisignifikansi0,
021&amp;lt;0,05,sampaiH5 didapat.Fleksibeldesakan aktivitas tidak
memediasidampakgayakepemimpinanpadakeahlianguru.Mengenaiini
dibuktikan darinilaizyang diterima sebesar0,763>0,05 dengan kadar
signifikansi 5%, sampai H6 ditolak. Fleksibel desakan aktivitas tidak
memediasidampakpengontrolanakademikpadakeahlianguru.Mengenaiini
dibuktikan darinilaiz yang diterima sebesar0,155>0,05 dengan kadar
signifikansi5%,sampaiH7ditolak.
Katakunci:GayaKepemimpinan,SupervisiAkademik,KinerjaGuru.



ABSTRACT
Inordertoevaluateandinvestigatetherelationshipbetweenleadership

styleandacademicsupervisionandteachereffectiveness,thisstudyemploys
work motivation as an intervening variable. This study involved forty
instructorsfrom theSudirmanKedungjatiIslamicVocationalSchool.Because
therewereonly40teachersinthetinycommunity,asaturatedsampleor
census was used in the sampling process.The partialleadership style
variable had no appreciable positive effecton work motivation.This is
demonstratedbythepositiveregressioncoefficientvalueof0.179andthe
significance value of0.222 > 0.05,leading to the rejection ofH1.The
academicsupervisionvariablehasaconsiderableandsomewhatbeneficial
impactonworkmotivation.Thisisdemonstratedbythepositiveregression
coefficientvalueof0.179andthesignificancevalueof0.222>0.05,leading
totherejectionofH1.Theacademicsupervisionvariablehasaconsiderable
andsomewhatbeneficialimpactonworkmotivation.Thisissupportedbythe
positiveregressioncoefficientresultof0.460andthesignificancevalueof
0.046 <0.05,leading to the acceptance of H2. The work motivation
component has a strong and somewhat beneficialeffect on teacher
performance.Thisissupportedbythepositiveregressioncoefficientresultof
0.167andthesignificancevalueof0.006<0.05,leadingtotheacceptanceof
H3.

Leadership style traits have a favorable and substantialimpacton
teacherperformance.Thisissupportedbythepositiveregressioncoefficient
resultof0.141and the significance value of0.018 <0.05,leading to the
acceptance ofH4.The academic supervision variable has a strong and
somewhat beneficial effect on teacher performance. Given that the
regressioncoefficientresultis0.227(positive)andthesignificancevalueis
0.021<0.05,H5isdeemedacceptable.Theemploymentincentivevariable
does notmoderate the association between teacherperformance and
leadershipstyle.Atasignificancelevelof5%,thezvalueof0.763>0.05
suggeststhatthisisthecase,soH6isrejected.Theworkmotivationvariable
does notmitigate the link between teacherperformance and academic
supervision.Atasignificancelevelof5%,thezvalueof0.155>0.05suggests
thatthisisthecase,soH7isrejected.
Keywords:LeadershipStyle,AcademicSupervision,TeacherPerformance
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Victor H. Vroom

melaporkan kalau daya yang
memotivasi seorang buat
bertugas aktifterkaitdariikatan
timbal balik antara apa yang
beliau mau serta butuhkan dari

hasil profesi itu. Aspek yang
pengaruhi dorongan kegiatan
berdasarka Filosofi
Pengukuhan( Reinforcement
Theory) dipaparkan kalau
kesamarataan ialah energi
peloporyangmemotivasiantusias



kegiatan seorang,jadipimpinan
wajibberperanseimbangkepada
seluruh bawahanya. Perihal ini
membuktikan kalau
kepemimpinan kepala bisa
membagikan akibat terhaeap
besarkecilnyadorongankegiatan
guru.

Dalam kondisipembelajaran
di Indonesia, perkara mengenai
kualitaspembelajarandiIndonesia
sudahlamadisorotdaribermacam
perspektif serta metode
penglihatan ialah yang
berhubungan dengan kemampuan
guru. Guru dituntut mempunyai
kemampuan yang sanggup
membagikan serta mewujudkan
impian serta kemauan seluruh
pihak paling utama warga biasa
yang sudah menyakini sekolah
serta guru dalam membina anak
ajar. pendapatan kualitas
pembelajaran yang bagus amat
dipengaruhiolehkemampuanguru
dalam melakukantugasnyaalhasil
kemampuan guru jadi desakan
berarti buat menggapai
kesuksesanpembelajaran(Saondi:
2014).

Kemampuan merupakan
hasil kegiatan, penerapan
kegiatan, pendapatan kegiatan,
hasil kegiatan ataupun muncul
kegiatan( Mulyasa, 2014).
Kemampuan guru merupakan
aktivitas guru dalam cara
penataran ialah gimana guru
merancangpenataran,melakukan
aktivitas penataran, serta
memperhitungkan dan menilai
penataran.Kemampuangurubisa
diamati pada dikala guru
melakukan cara berlatih
membimbing tercantum di

dalamnya perencanaan dalam
perihal fitur
penataran.Kemampuan guru
dalam merancang serta
melakukanpenataran,ialahaspek
pentingdalam pendapatantujuan
pengajaran,keahlian peguasaan
cara penataran iniamat akrab
kaitannyadengankewajibanserta
tanggungjawabguruselakuguru,
pengajar serta fasilator berlatih
anakdidik.

Usman( 2015)
mengemukakan sebagian
penanda kemampuan bisa
diamatikedudukan guru dalam
tingkatkan keahlian dalam cara
belajar- membimbing. Penanda
kemampuan itu merupakan
Keahlian merancang berlatih
membimbing, yang mencakup:
memahami garis- garis besar
penajaan pembelajaran,
membiasakan analisa modul
pelajaran, menata program
semester, menata program
ataupun penataran, Keahlian
melakukan aktivitas berlatih
membimbing, yang mencakup:
langkahprainstruksional,langkah
instruksional, langkah penilaian
serta tidak lanjutserta Keahlian
menilai,yangmencakup:penilaian
normatif, penilaian formatif,
informasi hasil penilaian, serta
penerapanprogram koreksiserta
pengayaan.

Saondi( 2014) pula
melaporkan kalau penanda
kemampuan guru bisa diamati
bersumber pada keahlian
membuat pemograman serta
perencanaan membimbing;
kemampuan modulyang hendak
di ajarkan pada anak didik;



kemampuan tata cara serta
strategimembimbing;pemberian
tugas- tugas pada anak didik;
keahlian mengatur kategori;
keahlian melaksanakan evaluasi
sertapenilaian.

Bersumber tanya jawab
dengansebagiangurudiSekolah
Menengah Kejuruan(SMK)Islam
Sudirman Kedungjati kepala
sekolah tidak sempat
melaksanakan pengontrolan
akademik yang bagus alhasil
banyak guru di area Sekolah
Menengah Kejuruan(SMK)Islam
Sudirmankurangmaksimaldalam
penentuan, kemampuan serta
aplikasi teknologi informatika
dalam penataran jadi prioritas
yang tidak takluk berartidalam
mendukung kenaikan
kemampuanguru.Belum seluruh
pengajar memiliki kompetensi
pedagogik ahli paling utama
terpautdengan pemakaian tata
cara penataran bermacam-
macam. Informasi dini yang
diterima dari tanya jawab
mengenai evaluasi kemampuan
guruyangdicobatiaptahunoleh
kepala sekolah didapat kalau
kemampuan guru karyawan
negara awam di kategorikan
bagus dengan rentangan angka
datardatardiatas80.

Bersumberpada informasi
dini yang didapat periset dari
kepala sekolah Sekolah
Menengah Kejuruan(SMK)Islam
Sudirman Kedungjati yang
memperhitungkan kemampuan
tahunan dengan cara biasa bisa
dibilang kemampuan guru
berkisar pada patokan bagus
serta kurang bagus. Cerminan

informasidinikemampuan guru
SekolahMenengahKejuruan(SMK)
Islam Sudirman Kedungjati
diamati dari format kewajiban
utama guru semacam yang
nampakpadabagan1.1

TINJAUANPUSTAKA
KinerjaGuru

Mangkunegara(2015)yang
berkata penafsiran kemampuan
ialah Seseorang pengajar pula
dituntutbuatmeningkatkansemua
keahlian serta kompetensinya
selaku daya pengajar cocok
dengan yang diamanatkan oleh
hukum.punmunculkegiatan.

Depdiknas( 2011)
memaknakan kemampuan
merupakan sesuatu wujud hasil
kegiatan ataupun hasil upaya
berbentuk bentuk raga,ataupun
buah pikiran.Kemampuan kerap
dihubungkan dengan kompetensi
pada diripelakunya. Sebaliknya
Simamora( 2015) berkata kalau
kemampuan( performance)
merujuk pada kandungan
pendapatantugas-tugas

BagiMangkunegara(2015)
faktor- faktor yang pengaruhi



kemampuan guru merupakan
aspekkeahlian(ability)sertaaspek
dorongan( dorongan). Selaku
pekerjaan pastitidak acak orang
bisa melaksanakan kedudukan
seseorang guru,oleh sebab itu
dibutuhkan pembelajaran yang
besar supaya seorang bisa jadi
guru yang handal. Dengan
pembelajaran yang besar guru
diharapkan memilikikeahlian dan
keahlian yang bisa mendukung
untuk terciptanya kemampuan
guru yang bagus, alhasil bisa
berhasilmutu pembelajaran yang
baguspula.
MotivasiKerja

Dorongan kegiatan bisa
dimaksudselakukemauanataupun
keinginan yang melatarbelakangi
seorang alhasilbeliau terdorong
buat bertugas( Usman, 2015).
Sebaliknya Irham Fahmiberkata
kalau dorongan merupakan
kegiatan sikap yang bertugas
dalam upaya penuhi keinginan
yang di idamkan. Hingga yang
diartikan dengan dorongan
kegiatangurumerupakandesakan
yangmembuatgurumelaksanakan
profesinya.

Bagi Mardiana dalam
jurnalnya mengemukakan kalau
dorongankegiatanialahkeinginan
utama seseorang guru dalam
melakukan tugasnya dalam
membimbing.Keinginanitudicoba
denganartisupayaseseorangguru
menggapaitujuannyasertasupaya
terciptanya mutu pembelajaran
yang bagus. Aktivitas itu yakni
merancang penataran,melakukan
penataran, dan menilai hasil
penataran.Seseorang guru yang
mempunyai dorongan kegiatan

yang besardalam mengaturcara
penataran diprediksi mempunyai
akibat yang penting dalam
penataran, sebab bila terus
menjadibesardorongan kegiatan
seseorang guru hingga hendak
terus menjadi bagus pula cara
pembelajarannya. Dari statment
diatas bisa disimpulkan kalau
dorongan kegiatan guru ialah
sesuatu situasidimana seseorang
guru terdorong buat jadi lebih
bergairah serta bergairah buat
bertugasdenganbagusdisekolah
buatmenggapaisuatutujuanyang
sudahdiresmikan.
GayaKepemimpinan

Atasan yang bagus
merupakan atasan yang sanggup
mengatur,memusatkan,pengaruhi,
menyuruh serta memotivasi
bawahannya buat mendapatkan
tujuan yang diidamkan industri.
Tidak hanya itu, atasan wajib
mempunyai style kepemimpinan
yang bagus serta efisien yang
esoknya hendak mempengaruhi
kepada antusias kegiatan para
bawahannya. Dalam
menyukseskan kepemimpinan
dalam badan, atasan butuh
mempertimbangkan serta
menampilkan style kepemimpinan
yang hendak diaplikasikan pada
karyawannya.Stylekepemimpinan
yang cocok serta sanggup
menghasilkansituasikegiatanyang
aman serta bagus bisa
membagikan antusias ataupun
dorongan pada bawahannya buat
bertugaslebihbagus.

Rivai dalam bukunya"
ManajemenPangkalEnergiOrang
BuatIndustri",stylekepemimpinan
didefinisikanselakupolaglobaldari



aksiseseorangatasan,bagusyang
nampak ataupun yang tidak
nampakoleh bawahannya.Miftah
Thoha dalam bukunya"
Kepemimpinan Dalam
Manajemen".BagiHasibuandalam
bukunya" Manajemen Pangkal
Energi Orang" melaporkan style
kepemimpinanmerupakansesuatu
metode atasan buat pengaruhi
bawahannya,supayamerekaingin
bertugas serupa serta bertugas
dengan cara produktif buat
menggapaitujuanbadan.

Luthans dalam bukunya"
Organizational Behavior"
mendeskripsikan style
kepemimpinan ialah metode
arahanbuatpengaruhibadanatau
bawahannya sedemikian muka
alhasil orang itu ingin
melaksanakan kehendaknya buat
menggapaitujuanbadanwalaupun
dengan cara individu perihalitu
bisa jadi tidak disenangi. Bagi
Kartono dalam bukunya" Atasan
serta Kepemimpinan", sesuatu
daya berarti dalam bagan
pengurusan, oleh karena itu
keahlian mengetuaidengan cara
efisien ialah kunci kesuksesan
badan(Wahjosumidjo,2016).

Kepemimpinanialahkeahlian
yang dimiliki seorang buat
pengaruhi orang lain supaya
bertugas menggapai target.
kepemimpinan pula didefinisikan
selaku sesuatu cara advis serta
pemberian akibatpada kegiatan-
kegiatan darisegerombolbadan
yang silih berkaitan
tugasnya( Handoko, 2013).
Kepemimpinan menyangkutsuatu
cara akibat sosial yang dalam
perihaliniakibatyang terencana

dijalaniolehseorangkepadaorang
lain buat menstruktur aktivitas-
aktivitasdanikatandidalam suatu
golongan ataupun badan(Usman,
2015).
SupervisiAkademik

Pengontrolan akademik
memainkan kedudukan amat
berarti buat menciptakan tujuan
pembelajaran dengan kenaikan
kemampuan guru. Pergantian
ataupunpenyempurnaankurikulum
bagus daribidang isi,tata cara
serta penilaian hendak bisa
ditangani dengan aktivitas
pengontrolan wewenang.
Rodliyah( 2014) menarangkan
kalaupadabiasanyapengontrolan
ialah asistensi yang diserahkan
buat pengajar buat
memaksimalkan kemampuan
partisipanajardalam caraberlatih.

Purwanto( 2014)
mendefinisikankalaupengontrolan
pada hakikatnya ialah seluruh
usaha berbentuk asistensiarahan
sekolah yang tertuju buat
pengembangan serta kenaikan
kompetensi guru dan daya
kependidikan yang lain buat
pendapatan tujuan pembelajaran.
Penerapan pengontrolan dapat
berbentuk sokongan, bimbingan,
dan kesempatan buat koreksi
kompetensi guru, asistensi
berbentukinovasicara penataran,
tata cara, alat penataran,
pemakaian perlengkapan serta
metode evaluasi dan penilaian
totalitas cara penataran. Made
Pidarta( 2009) melaporkan
pengontrolan ialah kegiatan
membimbing guru buat
memaksimalkanpenataran,

Berpupuh beradu



Fathurrahman serta AA.
Suryana( 2005) memaknakan
pengontrolan selaku susunan
edukasikepalasekolahpadaguru
buat melakukan penataran.
Suharsimi Arikunto( 2011)
menarangkan kalau pengontrolan
akademik ialah aktivitas yang
menfokuskan pada kontrolsedi-
segi akademik. Pandangan
akademik itu ialah keadaan yang
terpaut langsung dengan cara
penataran.Pengontrolanakademik
tidakbisadipisahkandarievaluasi
kemampuan guru. Tetapi inti
pengontrolan akademik bukanlah
semata memperhitungkan muncul
kegiatan guru dalam pengurusan
aktivitaspembelejaran,tetapilebih
dariitu buatmembantu pengajar
tingkatkan kompetensinya dikala
menunaikanprofesinya.

Bersumber pada paparan
diatas dapatlah disimpulkan
bahwasannya aktivitas
pengontrolanakademikmerupakan
kegiatan yang bermaksud buat
membagikan edukasi, serta
dorongan pada guru buat bisa
mengoptimalkan kinerjanya buat
mengatur cara penataran. Cara
pengurusan penataran dimulai
dengan merancang program
penataran, melakukan cara
penataran, serta melakukan
evaluasidan menindaklanjutihasil
penataran.
METODOLOGIPENELITIAN

Aturan metode yang
digunakan dalam kiriniialah tata
cara abstrak.Sistem penuh untuk
Sugiyono(2015)
Variabel Penelitian dan Definisi
OperasionalVariabel

Elastis risetpada dasarnya

merupakan seluruh suatu yang
berupa apa saja yang diresmikan
oleh perisetbuatdipelajarialhasil
didapatdatamengenaiperihalitu,
setelah itu ditarik
kesimpulanya( Sugiyono, 2019).
Bersumberpadapenafsirandiatas
bisadisimpulkankalauelastisriset
merupakansesuatuobyekataupun
aktivitasyang dicoba oleh periset
buat dipelajariyang mempunyai
alterasi.
VariabelBebas

Fleksibel leluasa ialah
fleksibelyangdapatberdirisendiri
dan tidak terpaut pada fleksibel
yanglain.Dalam studiinifleksibel
independennya ialah Gaya
Kepemimpinan( X1) dan
PengontrolanAkademik(X2).
VariabelIntervening

Fleksibel intervening ialah
fleksibel yang dengan metode
teoritis mempengaruhi jalinan
antara fleksibel leluasa dengan
fleksibelterbatasjadijalinan yang
tidak langsung dan tidak dapat
diperhatikandandiukur(Sugiyono,
2019).Fleksibeliniyaknifleksibel
penyela ataupun antara fleksibel
leluasa dengan fleksibelterbatas,
walhasil fleksibel leluasa tidak
langsung mempengaruhi
berubahnya terbatas. Buat
interveningDesakanAktivitas(Y1).
VariabelTerikat

Fleksibel terbatas atau
fleksibelterikatialahfleksibelyang
tidak dapat berdiri sendiri dan
terpautpada fleksibelyang lain,
dimana dalam studiinifleksibel
dependennya ialah Keahlian
Guru(Y2).
DefinisiOperasionalVariabel

Artioperasionalelastis riset



merupakan pencabutan batas
hingga perisetwajib memasukkan
cara ataupun operasionalnya
perlengkapan ukur yang hendak
dipakaibuatkuantifikasipertanda
ataupun elastis yang
ditelitinya(Sugiyono,2019).
POPULASIDANSAMPEL
Populasi

Populasimerupakan obyek
risetdarimana informasihendak
digabungkan ataupun dijaring
setelah itu dipilih cocok
keinginan( Echdar, 2017). Dalam
riset ini populasinya merupakan
guru Sekolah Menengah
Kejuruan(SMK) Islam Sudirman
Kedungjati
Sampel

Ilustrasirisetinimerupakan
guru di Sekolah Menengah
Kejuruan(SMK) Islam Sudirman
Kedungjati,sebab jumlahpopulasi
relative sedikit ialah 40 guru,
hingga Metode pengumpulan
sampelnyamemakaiilustrasibosan
ataupun sensus merupakan
Metode pengumpulan ilustrasi
yang dipakaipada populasiyang
seluruhanggotanyadipakaiselaku
ilustrasi(Echdar,2017).Bersumber
pada populasi diatas, hingga
ilustrasiyang didapatsebesar40
Guru.
JENISDANSUMBERDATA
DataPrimer

Bagi Blaxter, et. al2001)
informasi primer merupakan
infomasi yang langsung dari
sumbernya
DataSekunder

Sedangkan untuk informasi
sekunder adalah yang
menggunakan perantara/pihak
ketiga.Ataudengankatalaintidak

langsungdarisumbernya
METODEPENGUMPULANDATA
Kuesioner

Angketmerupakantatacara
pengumpulan informasi dengan
metode membagikan ataupun
mengedarkan catatan persoalan
atau statment pada responden
dengan impian responden
membagikanreaksiataspersoalan
itu(Umar,2015).
Wawancara

Tanyajawab(interview)ialah
metode pengumpulan informasi
dalam tata cara survei yang
memakaipersoalan dengan cara
perkataan pada poin
riset( Indriantoro serta Supomo,
2014).
Observasi

Dalam perihal ini
pemantauan dicoba dengan
observasilangsung kepada obyek
riset.Pemantauan inidicoba buat
mendapatkan informasi yang
mensupport hasil angket yang
sudah disebarkan pada
responden(Umar,2015).
UJIINSTRUMENT
UjiValidatas

Percobaanyangdipakaibuat
membuktikan sepanjang mana
perlengkapan ukur yang dipakai
dalam sesuatumengukurapayang
diukur.Ghozali(2009)melaporkan
kalau percobaan keabsahan
dipakai
UjiReabilitas

Dalam riset, reliabilitas
merupakan sepanjang mana
pengukuran dari sesuatu uji
senantiasa tidak berubah- ubah
sehabisdicobaberkali-kalikepada
poin serta dalam situasi yang
serupa.Risetdikirabisadiharapkan



apabila membagikan hasil yang
tidak berubah- ubah buat
pengukuranyangserupa.
UJIASUMSIKLASIK
UjiNormalitas

Percobaan normalitas
merupakanpercobaanyangdicoba
buatmemeriksa apakah informasi
riset kita berawal dari populasi
yangsebarannyawajar.
UjiMultikolonieritas

Percobaan multikolinearitas
tertuju buat memandang ikatan
atau hubungan antara tiap- tiap
elastis.Bentukregresiyangbagus
sepatutnyatidakterjalinhubungan
diantara elastis bebas( Ghozali
Pemimpin, 2005). Bila dampingi
elastis bebas silih berkorelasi,
hinggaelastisteUcaptidakorgonal
UjiHeteroskedastisitas

Percobaan
heteroskedastisitas bermaksud
buat mencoba apakah dalam
bentuk regresi terjalin
ketidaksamaan versidariresidual
satu observasike observasiyang
lain.Bila versidariresidualsatu
observasike observasiyang lain
senantiasa, hingga diucap
homoskedastisitas serta bila
berlainan hendak diucap
heteroskedastisitas.
AnalisisRegresiLinierBerganda

Regresilinear berganda ialah
bentuk regresiyang mengaitkan
lebih dari satu elastis bebas.
Analisa regresi linear berganda
dicoba buatmengenaliarah serta
seberapa besar akibat elastis
bebas kepada elastis
terbatas(Ghozali,2018)

UJIHIPOTESIS
UjiSignifikanParameterIndividual
(Ujit)

Tata cara statistik yang
dipakaibuatmencobaapakahada
perbandingan penting antara 2
golongan ataupun populasi.
Percobaan T- test
memperhitungkan kalau informasi
yang dicoba mempunyai
penyaluran wajar( ataupun
mendekatiwajar)sertamempunyai
versiyangserupa
KoefisienDeterminasi(RSquare)

BagiGhazali(2011),koefisien
pemastian( R2) bermaksud
mengukurseberapa jauh keahlian
bentuk dalam mempraktikkan
alterasivariableterbatas
UjiSobelTes

Percobaansobeltestdipakai
buatmengenalihasilperantaraan
dampingielastis terbatas dengan
elastis bebas. Elastis intervening
ialah elastis antara ataupun
mediating yang gunanya
memediasi ikatan antara elastis
bebas dengan elastis
terbatas( Ghozali, 2019). Dalam
perihal ini merupakan buat
mengenali apakah elastis
intervening rancangan dorongan
kegiatan sanggup memediasi
ikatan style kepempinan,
pengontrolan akademik kepada



kenaikan kemampuan guru.
Percobaansobeltestdalam risetini
memakaicalculationforthesobel
test
HASILDANPEMBAHASAN

Subjek riset yang dipakai
merupakan guru Sekolah
Menengah Kejuruan(SMK) Islam
Sudirman Kedungjati yang
berjumlah40orang.
UJIINSTRUMENT
UjiValidatas

Hasil perhitungannya

merupakanselakuselanjutnya:

UjiReabilitas
Ada pula hasil reliabilitas

merupakanselakuselanjutnya:

UJIASUMSIKLASIK
UjiNormalitas

Ada pula hasil percobaan
normalitas ditinjau hal terpaut
informasi yang terdapat wajar
ataupun tidak normal, bisa kita
amatipadalukisanselanjutnyaini:

UjiMultikolonieritas
Untuk uji multikolonieritas

dapatkita lihatpada hasiltable
berikutini:



UjiHeteroskedastisitas
Untuk hasil dari uji

heteroskedatisitas dapatkita lihat
padagambarberikutini:

AnalisisRegresi
Buatkalkulasianalisa regresi

berganda, diperoleh hasil dini
merupakan: fleksibel gaya
kepemimpinan(X1)dan supervise
akademik(X2)memilikikoefisien
regresiberbekaspositif,Mengenai
iniberartikedua fleksibelstudiitu
mempunyaidampak positifpada
desakan aktivitas( Y1), walhasil
apabila terangkaiekskalasigaya
kepemimpinan(X1)dan supervise
akademik( X2) sampai akan
tingkatkandesakanaktivitas(Y1).

a.Konstanta(α)sebesar= 14,
344

Analisa:
Apabila gaya kepemimpinan

dan supervise akademik seragam
dengan0atauditiadakan,sampai
desakan aktivitas akan hadapi
ekskalasisebesar14,344bawah.

b.Nilaib1=0,179
Analisa:
Fleksibelgaya kepemimpinan

mempunyaidampak positifpada
ekskalasi desakan aktivitas.
Apabila terangkai ekskalasi 1
persen pada fleksibel gaya
kepemimpinan, sampai desakan
aktivitas akan hadapi ekskalasi
sebesar 17, 9 persen dengan
asumsi fleksibel supervise
akademik ialah tidak berubah-
ubah.

c.Nilaib1=0,460
Analisa:
Supervise akademik

mempunyaidampak positifpada
ekskalasi desakan aktivitas.
Apabila terangkai ekskalasi 1
persen pada fleksibel supervise
akademik, sampai desakan
aktivitas akan hadapi ekskalasi
sebesar46persendenganasumsi
fleksibelgayakepemimpinanialah
tidakberubah-ubah.

d.Sampaipertemuan regresi
dapat ditulis berlaku seperti
berikutnya:

Y1=14,344+0,179X1+0,460X2+e

Pertemuan regresiberganda
dapatdipaparkan berlaku seperti
berikutnya: fleksibel gaya
kepemimpinan( X1), supervise
akademik( X2) dan desakan
aktivitas( Y1) memiliki koefisien



regresiberbekaspositif,Mengenai
iniberartiketiga fleksibelstudiitu
mempunyaidampak positifpada
keahlianguru(Y2),walhasilapabila
terangkai ekskalasi gaya
kepemimpinan( X1), supervise
akademik( X2) dan desakan
aktivitas( Y1) sampai akan
tingkatkankeahlianguru(Y2).

a.Konstanta(α)sebesar= 10,
263

Analisa:
Apabila gaya kepemimpinan,

supervise akademik dan desakan
aktivitas seragam dengan 0 atau
ditiadakan,sampaikeahlian guru
akanhadapiekskalasisebesar10,
263bawah.

b.Nilaib1=0,141
Analisa:
Fleksibelgaya kepemimpinan

mempunyaidampak positifpada
ekskalasikeahlian guru. Apabila
terangkaiekskalasi1persenpada
fleksibel gaya kepemimpinan,
sampaikeahlianguruakanhadapi
ekskalasi sebesar 14, 1 persen
denganasumsifleksibelsupervise
akademik dan desakan aktivitas
ialahtidakberubah-ubah.

c.Nilaib2=0,227
Analisa:
Fleksibelsupervise akademik

mempunyaidampak positifpada
ekskalasikeahlian guru. Apabila
terangkaiekskalasi1persenpada
fleksibel supervise akademik,
sampaikeahlianguruakanhadapi
ekskalasi sebesar 22, 7 persen
dengan asumsi fleksibel gaya
kepemimpinan dan desakan
aktivitasialahtidakberubah-ubah.

d.Nilaib3=0,167
Analisa:
Fleksibel desakan aktivitas

mempunyaidampak positifpada
ekskalasikeahlian guru. Apabila
terangkaiekskalasi1persenpada
fleksibeldesakanaktivitas,sampai
keahlian guru akan hadapi
ekskalasi sebesar 16, 7 persen
dengan asumsi fleksibel gaya
kepemimpinan dan supervise
akademik ialah tidak berubah-
ubah.

e.Sampaipertemuan regresi
dapatditulisberlakusepertiberikut

Y2= 10,263+ 0,141X1+ 0,227X2+ 0,
167X3+e

UJIHIPOTESIS
UjiSignifikanParameterIndividual
(Ujit)

Untuk hasil uji t sendiri
didapatkan sebagaiberikut,dapat
kitalihatpadatable:

Berasalpada hasilanalisa
regresiditerima:
1.Fleksibelgayakepemimpinan(X1)

Analisa:
Fleksibel gaya

kepemimpinan memiliki nilai t
jumlah sebesar 1, 242 dengan
kadarsignifikansisebesar0,222,
karenanilaitjumlah1,242&amp;lt;
t denah 1, 68595 dan nilai



signifikansi(Sig.)0,222>0,05dan
berbekas positif, sampai dapat
disimpulkanjikaH0didapatdanHa
ditolak, yang artinya gaya
kepemimpinan(X1)denganmetode
parsial tidak pengaruhi pada
desakanaktivitas(Y1).
2.Fleksibelsuperviseakademik(X2)

Analisa:
Fleksibelsuperviseakademik

memilikinilaitjumlah sebesar2,
067dansignifikansisebesar0,046,
karena nilaitjumlah 2,067dan t
denah 1, 68595 dan nilai
signifikansi(Sig.)0,046&amp;lt;0,
05.Sampaidapatdisimpulkanjika
H0 ditolak dan Ha didapat,yang
artinya supervise akademik( X2)
dengan metode parsialpengaruhi
padadesakankegiatan(Y1).

Berasalpada hasilanalisa
regresiditerima:
1.Fleksibelgayakepemimpinan(X1)

Analisa:
Fleksibel gaya

kepemimpinan memiliki nilai t
jumlah sebesar 2, 474 dengan
kadarsignifikansisebesar0,018,
karenanilaitjumlah2,474sertat
denah 1, 68595 dan nilai

signifikansi(Sig.)0,018&amp;lt;0,
05 dan berbekas positif,sampai
dapatdisimpulkan jika H0 ditolak
danHadidapat,yangartinyagaya
kepemimpinan(X1)denganmetode
parsialpengaruhi pada keahlian
guru(Y2).
2.Fleksibelsuperviseakademik(X2)

Analisa:
Fleksibelsuperviseakademik

memilikinilaitjumlah sebesar2,
410dansignifikansisebesar0,021,
karenanilaitjumlah2,410sertat
denah 1, 68595 dan nilai
signifikansi(Sig.)0,021&amp;lt;0,
05.Sampaidapatdisimpulkanjika
H0 ditolak dan Ha didapat,yang
artinya supervise akademik( X2)
dengan metode parsialpengaruhi
padakeahlianguru(Y2).
3.Fleksibeldesakanaktivitas(Y1)

Analisa:

Fleksibel desakan aktivitas
memilikinilaitjumlah sebesar2,
898dansignifikansisebesar0,006,
karena nilaitjumlah 2,898dan t
denah 1, 68595 dan nilai
signifikansi(Sig.)0,006&amp;lt;0,
05.Sampaidapatdisimpulkanjika
H0 ditolak dan Ha didapat,yang
artinya desakan aktivitas( Y1)
dengan metode parsialpengaruhi
padakeahlianguru(Y2)
KoefisienDeterminasi(RSquare)

Untuk hasil koefisien
determinasididapatkan:



UjiSobel
Untukhasilsobelttesadalah

sebagaiberikut:

Daritingkatansignifikansi5%
hinggameyakinkankalaudorongan
kegiatantidaksanggupmemediasi
ikatan antara supervise akademik
kepadakemampuanguru.

PEMBAHASAN
Dampak Gaya Kepemimpinan
padaDesakanKerja

Gaya kepemimpinan( X1),
sampainilaidesakanaktivitas(Y1)
akan meningkat sebesar 17, 9
bawah. Karena nilai koefisien
regresi bernilai 0, 179( positif)
dengannilaisignifikansi0,222>0,
05,sampaidengansedemikianitu
dapat dikatakan jika gaya
kepemimpinan dengan metode
parsial tidak pengaruhi pada
desakan aktivitas. Dengan
sedemikianituH1ditolak.
DampakSuperviseAkademikpada
DesakanKerja

Pada hasil output SPSS
meyakinkan angka koefisien
regresi(b)β2 nilainya meyakinkan
sebesar 0, 460. Angka ini
mempunyai arti jika masing-
masing penumpukan 1 bawah
kadar supervise akademik( X2),
sampainilaidesakanaktivitas(Y1)
akanmeningkatsebesar46bawah.
Karena nilai koefisien regresi
bernilai0,460(positif)dengannilai
signifikansi0,046&amp;lt;0,05,
sampai dengan sedemikian itu



dapat dikatakan jika supervise
akademik dengan metode parsial
pengaruhipositifdanberartipada
desakan aktivitas. Dengan
sedemikianituH2didapat.
Dampak Desakan Aktivitas pada
KeahlianGuru

Pada hasil output SPSS
meyakinkan angka koefisien
regresi(b)β3 nilainya meyakinkan
sebesar 0, 167. Angka ini
mempunyai arti jika masing-
masing penumpukan 1 bawah
kadar desakan aktivitas( Y1),
sampai nilai keahlian guru( Y2)
akan meningkat sebesar 16, 7
bawah. Karena nilai koefisien
regresi bernilai 0, 167( positif)
dengan nilai signifikansi 0,
006&amp;lt;0,05,sampaidengan
sedemikianitudapatdikatakanjika
desakan aktivitas dengan metode
parsialpengaruhipositifdanberarti
pada keahlian guru. Dengan
sedemikianituH3diterima
Dampak Gaya Kepemimpinan
padaKeahlianGuru

Pada hasil output SPSS
meyakinkan angka koefisien
regresi(b)β4 nilainya meyakinkan
sebesar 0, 141. Angka ini
mempunyai arti jika masing-
masing penumpukan 1 bawah
kadar gaya kepemimpinan( X1),
sampai nilai keahlian guru( Y2)
akan meningkat sebesar 14, 1
bawah. Karena nilai koefisien
regresi bernilai 0, 141( positif)
dengan nilaisignifikansi0,018>0,
05,sampaidengansedemikianitu
dapat dikatakan jika gaya
kepemimpinan dengan metode
parsialpengaruhipositifdanberarti
pada keahlian guru. Dengan
sedemikianituH4didapat.

DampakSuperviseAkademikpada
KeahlianGuru

Pada hasil output SPSS
meyakinkan angka koefisien
regresi(b)β5 nilainya meyakinkan
sebesar 0, 227. Angka ini
mempunyai arti jika masing-
masing penumpukan 1 bawah
kadar supervise akademik( X2),
sampai nilai keahlian guru( Y2)
akan meningkat sebesar 22, 7
bawah. Karena nilai koefisien
regresi bernilai 0, 227( positif)
dengan nilai signifikansi 0,
021&amp;lt;0,05,sampaidengan
sedemikianitudapatdikatakanjika
supervise akademik dengan
metode parsialpengaruhipositif
dan berartipada keahlian guru.
DengansedemikianituH5didapat.
Dampak Desakan Aktivitas
MemediasiJalinan Antara Gaya
Kepemimpinan pada Keahlian
Guru

Darihasilperhitungan sobel
testdiatas mendapatkan nilaiz
sebesar0,763,karenanilaizyang
diterima sebesar 0, 763>0, 05
dengan kadar signifikansi 5%
sampaimemastikan jika desakan
aktivitas tidak mampu memediasi
jalinanantaragayakepemimpinan
pada keahlian guru. Dengan
sedemikianituH6ditolak.
Dampak Desakan Aktivitas
Memediasi Jalinan Antara
Supervise Akademik pada
KeahlianGuru

Darihasilperhitungan sobel
testdiatas mendapatkan nilaiz
sebesar0,155,karenanilaizyang
diterima sebesar 0, 155>0, 05
dengan kadar signifikansi 5%
sampaimemastikan jika desakan



aktivitas tidak mampu memediasi
jalinan antara supervise akademik
pada keahlian guru. Dengan
sedemikianituH7ditolak.
PENUTUP
Kesimpulan

Berasal pada kesimpulan
kasusstudiyang diajukan,analisa
data yang telah dicoba dan
keterangan yang telah
dikemukakan pada bagian lebih
dulu, dapat ditarik kesimpulan
berlakusepertiberikutnya:

1. Fleksibel gaya
kepemimpinan dengan metode
parsialtidakpengaruhipositifdan
berarti pada desakan aktivitas.
Mengenai ini dibuktikan nilai
koefisien regresi bernilai 0,
179( positif) dengan nilai
signifikansi0,222>0,05,sampaiH1
ditolak.

2. Fleksibel supervise
akademik dengan metode parsial
pengaruhipositifdanberartipada
desakan aktivitas. Mengenai ini
dibuktikan nilai koefisien regresi
bernilai0,460(positif)dengannilai
signifikansi0,046&amp;lt;0,05,
sampaiH2didapat.

3.Fleksibeldesakanaktivitas
dengan metode parsialpengaruhi
positifdan berartipada keahlian
guru.Mengenaiinidibuktikannilai
koefisien regresi bernilai 0,
167( positif) dengan nilai
signifikansi0,006&amp;lt;0,05,
sampaiH3didapat.

4. Fleksibel gaya
kepemimpinan dengan metode
parsialpengaruhipositifdanberarti
pada keahlian guru.Mengenaiini
dibuktikan nilai koefisien regresi
bernilai0,141(positif)dengannilai

signifikansi0,018&amp;lt;0,05,
sampaiH4didapat.

5. Fleksibel supervise
akademik dengan metode parsial
pengaruhipositifdanberartipada
keahlian guru. Mengenai ini
dibuktikan nilai nilai koefisien
regresi bernilai 0, 227( positif)
dengan nilai signifikansi 0,
021&amp;lt; 0, 05, sampai H5
didapat.

6.Fleksibeldesakanaktivitas
tidak memediasi dampak gaya
kepemimpinanpadakeahlianguru.
Mengenaiinidibuktikandarinilaiz
yangditerimasebesar0,763>0,05
dengan kadar signifikansi 5%,
sampaiH6ditolak.

7.Fleksibeldesakanaktivitas
tidakmemediasidampaksupervise
akademik pada keahlian guru.
Mengenaiinidibuktikandarinilaiz
yangditerimasebesar0,155>0,05
dengan kadar signifikansi 5%,
sampaiH7ditolak.
SARAN

Imbauan yang dapat
diserahkanberasalpadahasilstudi
yang dicoba ialah berlaku seperti
berikutnya:

1.BuatInstansi
Badan diharapkan dapat

mengamati gaya kepemimpinan
dan supervise akademik biar
mampu tingkatkan keahlian guru
yang dengan metode tidak
langsung pula mampu tingkatkan
desakan aktivitas guru untuk
mengabdipadabadan.

2. Buat pengamat
selanjutnya

Buatpengamatselanjutnya,
seharusnya lebih banyak
mengenakanfleksibelleluasayang
akan dipakai dalam studi yang



mempunyaidampakpadakeahlian.
Mengenakan fleksibelintervening
yang lain dan meluaskan coretan
pabrikuntukmengidentifikasialam
manayangmemilikisuasanayang
lebih baik dan membuatindikator
perkara yang lebih variatif biar
diterimahasilyang lebihbaikdan
lebihteliti.
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